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ABSTRAK

Dalam pembangunan dewasa ini tenaga kerja mempunyai peranan dan arli
penting - scbagal  unsur  penunjang  bag, pembangunan  negeri.  Pembangunan
menempatkan kesejahleraan bangsa secara merata hagi semua polongan dan anpgota
masyarakal schagai sasaran ulama kerja.

Dengan makin meningkatnya peranan tenaga kerja terschut dan semakin
meningkatnya pembangunan teknologi di berbagai scktor kegiatan usaha dapat
mengakibatkan semakin tingginya resiko yang dapat mengancam keselamatan kerja,
kesehalan, dan kescjahteraan tenaga kerja schingga perlu upaya peningkatan
perlindungan tenaga kera. Untuk  melindungi tenaga kerja  diperlukan  sualy
pembinaan yang berupa Jaminan Sosial Tenaga Kerja yang diberlakukan pada seliap
perusahaan yang telah memenuhi persyaratan

Permasalahan yang penulis bahas dalam skipsi ini adalal bagaimana prospek
pelaksanaan program Jaminan Kecelakaan Kerja dalam memberikan perlindungan
dan peningkatan kesejahicraan tenaga kerja di Bukittinggidan perkembangannya,
sejauh mana keikutsertaan pihak tenapa kerja dan perusahaan untuk menjadi pescria
program Jaminan Kecelakaan Kerja di Bukittinggi serta bagaimana peranan P
JIAMSOSTEK (Persero) dalam memberikan sualy perlindungan tenaga kerja di
Bukittinggi,

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penulisan ini bersifal vuridis
sosiologis yaitu pendekatan melalui penelitian hukum dengan melihat peraturan
perundang-undangan yang ada dihubungkan dengan praktcknya di lapangan,

Berdasarkan hasil penclitian yang penulis Takukan pada PT. JAMSOSTEK(
Yersero) kantor cabang Bukittingg menunjukkan bahwa prospek  pelaksanaan
Jamiman Kecelakaan Kerja berkembang dengan baik. Pelaksanaan sudah dilakukan
sesual dengan  peraturan yang  berlaku. Namun  demikian adakalanya  terjad:
nambatan-hambatan dalam menjalankan program Jaminan Kecelakaan Kerja ini,

Untuk mengatasi hal ini perlu ditingkatkan kesadaran dan disiplin dan pada
masyarakal tenaga kerja dan instansi yang terkail agar dapat memenuhi peryaratan
vang telah ditentukan demi kelancaran program ani. Dan perlunya ditngkatkan
senyuluhan —penyuluhan  schingga  masyarakal tenaga  kerja dan  perusahaan
menyadari pentingnya program Jlaminan Kecelakaan Kerja ini.



BARB
PENDANULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAII

Salah satu syarat untuk keberhasilan pembangunan nasional kita adalah
kualitas manusia Indonesia. vang menentukan berhasil tidaknya untuk memenuhi
tahap linggal landas. Peningkatan kualitas manusia tidak mungkin tercapai tanpa
memberikan jaminan hidup kepadanya dan keluarganya. Schaliknya jaminan hidup
tidak akan tercapai bila manusia itu tidak mempunyal pekerjaan, di mana hasil
pekerjaan itu dapat diperoleh imbalan Jasa untuk membiayai diri dan keluarganya

aumber daya manusia di Indonesia kenyataannya masih menunjukkan hahwa
keadaan dan watak tcnaga kerja dalam menunjang  keberhasilan pembangunan
ckonomi bisa dikatakan masih belum sepenuhnya menjadi pendukung utama, Di
negara kita bila berbicara tentang dunia kerja akan terlihat banyaknya masalah dan
sendala seperti kesenjangan antara semakin membengkaknya jumlah tenaga kerja
dengan sedikitnya jumlah lapangan kerja yang tersedia serta kurang tersedianya
tenaga kerja yang terampil dan berpengalama. Besarnya jumiah pekerja di Indonesia
tdak ditkuti dengan ringkat pendidikan vang batk schingga membawa akibat rendal

pula daya Nkirnya. Dalam menghadapi permasalahan tersebut di atas,
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MPR sehagai lembaga tertinggi negara telah menyadari hal tersebut. Bisa kita

lihat dalam 747" MPR NO 1T 0 MPR 7 1988 Tentang GBHN vyang antara lain

menyebutkan ')

Jumlah penduduk yang sangat besar, apabila dapat dibina dan
dikerahkan sehagai tenaga kerja yang cfektil merupakan modal

pembangunan yang sangat menguntungkan bagi pembangunan usaha
disepala bidang.”

Dalam pembangunan dewasa ini tenaga kerja mempunyai peranan dan arti

penting - schagai  unsur  penunjang bagi  pembangunan  negara. Pembangunan

menempalkan kesejahteraan bangsa secara merata bagl semua golongan dan anggota

masyarakat scbagai sasaran wtama kerja

Dengan semakin meningkatnya peranan tenaga Kerja tersebut dan semakin
meningkatnya penggunaan teknologi  di berbagai scktor kegiatan usaha dapat

mengakibatkan semakin tingginya resiko yang dapal mengancam keselamatan kerja,

keschatan dan kescjahteraan tenaga  kerna  schingga perlu upaya peningkata
perlindungan tenaga kerja

Upaya dari pemerintah untuk membina tenaga kerja di Indonesia salah

satunya adalah meningkatkan tingkat kesejahteraan dan melindungi tenaga kerja dari

vecelakaan kerja baik yang dischbabkan karena kesalahan manusia yang dilatar

elakangi kurangnya keterampilan pekerja maupun disebabkan alasan karena bukan

«esalahan manusia. Usaha pembinaan dimaksad berupa  jaminan  sosial yang

: Diumadi, Mk Pecbirhan Dean Serpanfian Keefa, PTRAJA GRAFIEA PERSADA,
LKARTA, 1992



BAB IV

PENUTUP

I3 dalam bab 1V . yang merupakan bab terakhir penulis akan mencoba menarik
beberapa kesimpulan tentang hal-hal vang telah penulis hahas dalam bhah-bab
sebelumnya. Kemudian penulis akan mencoba mengemukakan beberapa saran yang
dianggap perlu dalam pengembangan dan pelaksanaan program Jamsosiek scria
mengenai hal-hal yang juga dirasa perlu dalam pembahasan skripsi mi sehagai
berikut
A, KESIMPULAN
| Berdasarkan hasil penelitian penulis dapat dilihal bahwa prospek  atau
perkembangan  pelaksanaan  program  Jamsostek kKhususnya  Jaminan
Kecelakaan Kerja sangat baik. Hal ini disehabkan karena adanya kesadaran
yang tingpi dari beberapa pimpinan perusahaan dan tenaga kerja yang telah
memahani dan merasakan manfaatl dari program Jaminan Kecelakaan Kerja
terschut - Perkembangan ini dapat  dilihal  dari Scgl penerimaan iuran,
pembayaran klaim, dan meningkalnya jumlah kepeserlaan program Jaminan
kecelakaan kerja
2. Keikut sertaan pihak tenaga kerja dan perusahaan untuk menjadi peserta
program Jaminan kecclakaan Kerja pada PT. JAMSOSTEK (persern) kantor

cabang  Bukittinggi  sctiap  tahunnva  selaly mengalami - peningkatan
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